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ABSTRAK

Pepaya merupakan buah yang banyak mengandung senyawa yang bermanfaat
bagi kesehatan. Selain pada daging buahnya, biji pepaya memiliki kandungan
fitokimia seperti tanin, alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, serta steroid. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas analgetik dan mengetahui dosis yang
efektif dari ekstrak etanol biji pepaya. Pengujian ini menggunakan hewan uji
sebanyak 25 ekor mencit yang dibagi menjadi lima kelompok yaitu Kelompok
kontrol negatif yang diberi Na CMC 0,5%, kelompok pembanding diberi Asam
mefenamat 65 mg/Kg BB, serta kelompok 3 sampai 5 diberi ekstrak etanol dengan
dosis 50 mg/Kg BB, 100 mg/Kg BB, dan 200 mg/Kg BB. Uji analgetik dilakukan
menggunakan metode hot plate, metode jentik ekor, dan metode uji geliat. Hasil
dari metode hot plate dosis yang terbaik yang memberikan efek analgetik pada dosis
200 mg/KgBB, pada metode jentik ekor hasil yang terbaik terdapat pada dosis 200
mg/KgBB dan metode geliat juga pada dosis 200 mg/KgBB. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah ekstrak memiliki efek analgetik, variasi dosis, dan variasi
waktu pengamatan mempengaruhi efek analgetik pada metode hot plate, metode
jentik ekor, dan metode uji geliat. Hasil uji Duncan didapatkan, dimana dosis yang
memiliki efek analgetik yang signifikan pada metode hot plate, metode jentik ekor
dan metode uji geliat adalah dosis 100 mg/Kg BB dan dosis 200 mg/KgBB namun
dosis yang paling optimal memberikan efek analgesiknya adalah pada dosis 200
mg/KgBB.

Kata kunci: Analgetik, Ekstrak Etanol, Biji Pepaya (Carica papaya L.)
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ABSTRACT

Papaya is a fruit that contains many compounds that are beneficial for health.
In addition to the fruit flesh, papaya seeds contain phytochemicals such as tannins,
alkaloids, flavonoids, saponins, terpenoids, and steroids. The purpose of this study
was to determine the analgetic activity and determine the effective dose of papaya
seed ethanol extract. This test used 25 test animals, divided into five groups: a
negative control group given 0.5% Na CMC, a comparison group given 65 mg/Kg
BW of mefenamic acid, and groups 3 to 5 given ethanol extract at doses of 50
mg/Kg BW, 100 mg/Kg BW, and 200 mg/Kg BW. The analgetic test was carried
out using the hot plate method, the tail flick method, and the writhing test method.
The results of the hot plate method showed the best dose that provided an analgetic
effect at a dose of 200 mg/KgBB, in the tail flick method the best results were at a
dose of 200 mg/KgBB and the writhing method also at a dose of 200 mg/KgBB.
The conclusion of this study is that the extract has an analgetic effect, dose
variations, and variations in observation time affect the analgetic effect in the hot
plate method, the tail flick method, and the writhing test method. The results of the
Duncan test were obtained, where the dose that had a significant analgetic effect in
the hot plate method, the tail flick method and the writhing test method was a dose
of 100 mg/KgBB and a dose of 200 mg/KgBB but the most optimal dose that
provided an analgetic effect was at a dose of 200 mg/KgBB.

Keywords: Analgetic, Ethanol Extract, Papaya Seeds (Carica papaya L.)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Umumnya masyarakat Indonesia selalu menkonsumsi buah-buahan tropis

karena buah-buahan seperti ini mudah didapat di wilayah Indonesia, selain itu

buah-buahan tropis memiliki kandungan yang bagus untuk kesehatan tubuh. Salah

satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat adalah tanaman pepaya

(Carica Papaya L.). Hampir semua pada bagian pada tumbuhan pepaya

mempunyai kandungan senyawa yang berkhasiat untuk obat (Krishna et al. 2008)

mengemukakan bahwa bagian tanaman buah pepaya seperti akar, daun, buah dan

biji mengandung fitokimia: polisakarida, vitamin, mineral, enzim, protein,

alkaloid, glikosida, saponin dan flavonoid yang semuanya dapat digunakan

sebagai nutrisi dan obat.

Peneliti sebelumnya telah meneliti tentang aktivitas analgetik pada daun

pepaya dan didapatkan ekstrak daun papaya pada dosis 200 mg/KgBBmempunyai

efek analgetik dibuktikan dengan jumlah geliat yang paling sedikit dari dosis

lainnya yaitu 50 mg/KgBB dan 100 mg/KgBB (Prasditya, Y, 2014). Karena pada

daun pepaya mengandung senyawa alkaloid karpain, karikaksantin, violaksantin,

papain, saponin, flavonoid, dan tannin dimana senyawa tersebut bisa memberikan

efek analgetik (Milind dan Gurdita, 2011). Hasil penelitian dari Bangun, dkk,

(2021) ekstrak etanol 96% daun pepaya (Carica papaya L.) juga memiliki kadar

flavonoid total sebesar 17,4633 mg QE/g atau 1,7463% dan ekstrak etanol 96%

biji pepaya (Carica papaya L.) memiliki kadar flavonoid total sebesar 15,8181 mg

QE/g atau 1,5818%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka



2

dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 96% daun pepaya memiliki kadar

flavonoid total lebih tinggi dibandingkan dengan dengan ekstrak biji pepaya

(Carica Papaya L.). namun kandungan yang paling kuat secara biologi dalam biji

pepaya adalah mengandung benzyl isothiocyanate yang berasal dari pemecahan

glukosinolat oleh enzim mirosinase (Li, W.Z., dkk. 2014).

Bagian yang sering dikonsumsi yaitu buahnya karena buah Pepaya

merupakan buah yang kaya gizi, mengandung kalori, karbohidrat, protein, lemak,

serat, vitamin A, vitamin B kompleks, vitamin C, vitamin E, vitamin K, dan asam

folat (Almatsier, 2010). Namun pada bagian buahnya terdapat bijinya yang juga

memiliki kandungan yang bagus bijinya diketahui mengandung tanin, alkaloid,

flavonoid, saponin, terpenoid, serta steroid (Prasetya et al., 2018; Ariani et al.,

2019).

Secara tradisional, biji pepaya dapat digunakan sebagai obat cacing,

gangguan pencernaan, diare, penyakit kulit, kontrasepsi pria, bahan baku obat

masuk angin, dan sebagai sumber minyak dengan asam lemak tertentu (Warisno,

2003). Selain itu pada beberapa penelitan tentang manfaat bijinya ekstrak kental

biji pepaya juga berkhasiat sebagai anti kanker karena mengandung senyawa

flavonoid dan alkaloid yang bersifat sitotoksik terhadap udang Artemia salina

Leach dengan LC50 pada konsentrasi 163,89 ppm dibawah 300 ppm (Ulfa, Ninik

M., dkk, 2019). Pada penelitian yang dilakukan oleh Isnania dan rekan-rekannya

pada tahun 2014 mengungkapkan bahwa ekstrak biji pepaya memiliki sifat

diuretik pada tikus jantan galur Wistar, di mana efek yang paling efektif terjadi

pada dosis 0,03 g/kg berat badan tikus, sebanding dengan efek furosemid dan pada
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uji hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak biji pepaya mengandung

senyawa alkaloid. Menurut Purwaningdyah (2015) biji pepaya mempunyai efek

sebagai antidiare. Dan juga Ekstrak biji pepaya (Carica papaya L.) juga dapat

menghambat pertumbuhan Escherichia coli pada konsentrasi 30%, 40% dan 50%

(N.Jaipah, dkk 2017).

Nyeri merupakan sensasi yang menandakan bahwa terjadi kerusakan

jaringan, inflamasi pada tubuh atau terjadi kelainan lebih berat seperti disfungsi

sistem saraf. Nyeri juga merupakan alarm untuk melindungi tubuh dari kerusakan

jaringan yang lebih parah. Ini menyebabkan ketidak nyamanan sehingga

mengganggu kualitas hidup pasien dengan gangguan nyeri (Chandra, dkk., 2016).

Analgesik merupakan obat yang digunakan untuk mengurangi atau

menghilangkan rasa sakit atau obat penghilang rasa sakit tanpa kehilangan

kesadaran. Obat ini digunakan untuk membantu meredakan nyeri, secara sadar

atau tidak sadar kita sering menggunakannya misalnya saat kita sedang sakit

kepala atau sakit gigi, salah satu komponen obat yang kita konsumsi biasanya

mengandung analgesik atau pereda nyeri (Wardoyo & Zakiah Oktarlina, 2019).

Analgesik diberikan untuk mengurangi rasa nyeri yang dapat ditimbulkan

oleh berbagai rangsang mekanis, kimia, dan fisis yang melampaui suatu nilai

ambang tertentu (nilai ambang nyeri) Nyeri terbagi menjadi: nyeri ringan dan nyeri

hebat. Faktor yang dapat menyebabkan nyeri tidak hanya fisiologis saja, tetapi

juga psikis misalnya pada emosi bisa menyebakan nyeri pada kepala.

Obat analgesik dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu: Parasetamol,

Salisilat (asetasol, salisilamida, dan benorilate), prostaglandin inhibitor (NSAID)



4

Ibuprofen, turunan anthranilate (mefenamylate, glafenin niflumic acid,

floctaphenine, turunan pyrazolinone (Aminophenazone, Isoprofil penazone,

Isoprofilaminofenazon (Ratnawulan et al., 2017). Berdasarkan penjelasan diatas

didapatkan bahwa beberapa masyarakat di dunia sangat suka mengosumsi

buahnya saja contohnya di indonesia. Masyarakat di Indonesia sudah tidak asing

lagi dengan tumbuhan ini karena banyak ditanami di halaman-halaman rumah,

tetapi tidak untuk bijinya kebanyakan setelah dikonsumsi bijinya disisihkan saja

atau dibuang berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik melakukan penelitian

mengenai uji aktivitas analgesik ekstrak etanol biji pepeaya (Carica papaya L)

terhadap mencit putih jantan.
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1.2 RumusanMasalah

1. Apakah esktrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.) mempunyai aktivitas

analgetik terhadap mencit putih jantan?

2. Apakah variasi dosis ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.)

mempengaruhi aktivitas analgetik pada mencit putih jantan?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui aktivitas analgetik dari ekstrak etanol biji pepaya (Carica

papaya L.) pada mencit putih jantan.

2. Untuk mengetahui variasi dosis ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.)

dapat mempengaruhi aktivitas analgetik pada mencit putih jantan.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Memberi informasi yang berguna bagi pengembangan tumbuhan obat

tradisional yang berkhasiat sebagai analgetik.

2. Memberikan ilmu pengetahuan mengenai pemanfaatan obat tradisional di

masyarakat khusunya pada biji pepaya (Carica papaya L.).

3. Meningkatkan pemanfaatan dari biji pepaya (Carica papaya L.).

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
H0 : Ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.) tidak memiliki aktivitas

analgetik terhadap mencit putih jantan.

H1 : Ekstral etanol biji pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas analgetik

terhadap mencit putih jantan.

H0 : Variasi dosis ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.) mempengaruhi

aktivitas analgetik pada mencit putih jantan.

H1 : Variasi dosis ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.) tidak

mempengaruhi aktivitas analgetik pada mencit putih jantan.
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BAB V

KESIMPULANDANSARAN

5.1 Kesimpulan
1. Ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.) memiliki efek analgetik

terhadap mencit putih jantan yang dilakukan pada metode hot plate, jentik

ekor, dan uji geliat.

2. Variasi dosis ekstrak etanol biji pepaya (Carica papaya L.) mempengaruhi

efek analgetik pada metode hot plate, jentik ekor dan geliat kelompok dosis

100 mg/KgBB dan dosis 200 mg/KgBB. Namun dosis memberikan efek

analgetik yang kuat yaitu pada dosis 200 mg/KgBB.

5.2 Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan pengujian analgetik

pada mencit disarankan menggunakan banyak stopwatch agar waktu yang

dibutuhkan dalam uji anakgetiknya tidak terlalu lama dan disarankan juga untuk

peneliti selanjutnya agar menguji aktivitas analgetik dalam bentuk fraksinya.
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